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Abstract

The study alms to find out Mathematical Problem Solving in terms of the level of Mathematical Logical
Intelligence of class VIII C students of SMP Negeri 1 Kotabaru. The type of research used was descriptive
qualitative research. The subjects of the research were 2 students with a high level of logical-
mathematical intelligence, 2 students in the medium category, and 2 students in the low category in class
VIII C SMP Negeri 1 Kotabaru. Data collection techniques in this study were written tests and interviews.
Data analysis was carried out starting from triangulation data, data reduction, presentation and then
drawing conclusions. The results showed that for solving mathematical problems students with a high
level of Mathematical Logical Intelligence were able to solve problems from each step of solving Polya
correctly. Students in the moderate category are able to fulfill the three indicators of problem solving
based on Polya's steps, even though they are not optimal. Students in the low category only fulfill two
problem solving indicators based on Polya's steps.

Keywords: Problem Solving, Mathematical Problems, Mathematical Problem Solving, Mathematical

Logical Intelligence..

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pemecahan Masalah Matematika yang ditinjau dari
tingkat Kecerdasan Logis Matematis siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 kotabaru. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, subjek penelitian adalah 2 siswa
kelas dengan kategori tingkat Kecerdasan Logis Matematis tinggi, 2 siswa kategori sedang, dan 2 siswa
kategori rendah di kelas VIII C SMP Negeri 1 Kotabaru. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah tes tertulis dan wawancara. Analisis data dilakukan dari mulai triangulasi data, mereduksi data,
penyajian data dan kemudian penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk
pemecahan masalah matematika siswa dengan kategori tingkat Kecerdasan Logis Matematis tinggi
mampu menyelesaikan pemecahan masalah dari setiap langkah pemecahan Polya dengan benar. Siswa
dengan kategori sedang mampu memenuhi tiga indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah
Polya, meskipun belum maksimal. Siswa dengan kategori rendah hanya memenuhi dua indikator
pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya.

Kata Kunci: Deskripsi, Pemecahan Masalah, Matematika, Kecerdaan Logis Matematis.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kebutuhan penting bagi setiap orang. Pendidikan adalah

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran secara sadar dan terencana, agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya dan memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan berjalan dengan penyesuaian pada kurikulum di Indonesia. Kurikulum
merupakan perangkat penting dalam pendidikan karena pendidikan dan kurikulum saling
berkaitan. Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan atau di masa
transisi yang dilakukan oleh pemerintah, yaitu dari Kutrikulum 2013 atau sering disingkat
K13 menjadi Kurikulum Merdeka Belajar. Perubahan kurikulum ini dilakukan untuk
menjawab tantangan di zaman yang terus berubah dengan upaya agar peserta didik dapat
bersaing di masa depan.

Pendidikan di sekolah dalam hal pembelajaran yang direncanakan adalah mata
pelajaran utama yang diajarkan di sekolah, termasuk banyak mata pelajaran yang diajarkan.
Salah satu mata pelajaran utama yang diajarkan di sekolah adalah Matematika. Matematika
merupakan ilmu nyata yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kita sering tanpa
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sadar menggunakan matematika untuk menyelesaikan setiap masalah dalam hidup. Tujuan
keseluruhan pembelajaran matematika adalah belajar berkomunikasi, belajar bernalar,
belajar memecahkan masalah, belajar mengasosiasikan ide, dan belajar membentuk sikap
positif terhadap matematika. Pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang
dikembangkan siswa ketika mereka belajar matematika di sekolah.

Pemecahan masalah matematika menurut langkah polya meliputi memahami
masalah, perencanaan penyelesaian, pelaksanaan rencana penyelesaian dan pengecekan
kembali kebenaran penyelesaian (Sutrisno, 2018:120). Kemampuan pemecahan masalah jika
diasah dan dilatih secara terus menerus dalam pembelajaran matematika akan memberikan
dampak yang positif bagi siswa, yaitu siswa akan belajar mengorganisasi kemampuannya dan
mengembangkan strategi pemecahan masalah yang tepat. Masalah yang sering terjadi ketika
siswa diberikan masalah baik itu soal cerita ataupun soal uraian, siswa kadang lupa menulis
langkah-langkah yang sesuai dengan kaidah pemecahan masalah, salah satu contohnya
adalah tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, langsung saja
membuat jawaban dari kesimpulan. Hal tersebut juga sering terjadi di SMP Negeri 1
Kotabaru khususnya pada pembelajaran matematika, kasus lain yang juga terjadi adalah
kurangnya ketelitian siswa ketika diberikan soal untuk mencari pemecahan masalah seperti
ketika dia dihadapkan pada soal tersebut kadang mereka tidak menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada langkah memahami masalah dan perencanaan penyelesaian,
mereka langsung ke langkah pelaksanaan rencana penyelesaian atau langsung
kepenyelesaian akhir.

Keterampilan Pemecahan Masalah jika dilihat dari sekolah SMP Negeri 1 Kotabaru,
masih kurang selaras dengan keterampilan yang seharusnya. Pada saat setiap diberikan
masalah untuk diselesaikan tidak sesuai dengan kaidah yang seharusnya dan tidak runtun
dengan langkah pemecahan masalah. Namun, jika dilihat dari tingkat kecerdasan logis
matematisnya mereka cerdas. Faktor tersebutlah menjadi penghambat dalam penyelesaian
masalah matematika. Dari beberapa masalah yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sopiany & Hijjah 2016:268) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak lebih dari 50%
siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika sesuai dengan kaidah atau tahapan
penyelesian soal yang ada. Oleh karena itu, siswa perlu dilatih keterampilan dalam
menyelesaikan soal yang sesuai dengan kaidah Pemecahan Masalah Matematika. Dari sinilah
penelitian ini dilakukan untuk melihat pemecahan masalah matematika yang ditinjau dari
tingkat kecerdasan logis matematis siswa, dengan judul penelitian yaitu “Deskripsi
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Siswa
Kelas VIII C SMP Negeri 1 kotabaru”.

KAJIAN PUSTAKA

Pemecahan masalah adalah serangkaian proses khusus yang dilakukan siswa dalam
menghadapi masalah yang disadari siswa dan situasi yang diwakili oleh masalah tersebut,
dan pemecahan masalah dapat menantang bahkan ketika strategi tidak dapat segera
diidentifikasi untuk menjawab masalah yang dihadapi (Mahardhikawati, 2017:45). Agar
lebih mudah memahami dan menyelesaikan masalah, pertama-tama susunlah masalah
menjadi masalah-masalah sederhana, kemudian lakukan analisis (menemukan semua
kemungkinan langkah yang diambil), kemudian melakukan proses sintesis (memeriksa
kebenaran setiap langkah yang diambil). Langkah-langkah penyelesaian soal pada langkah
Polya dalam penelitian ini adalah: 1) Memahami Masalah. Pada langkah memahami masalah,
ditandai dengan iformasi tentang apa saja yang diketahui pada masalah atau soal yang
diberikan. 2) Perencanaan Penyelesaian. Pada bagian atau langkah perencanaan
penyelesaian akan ditandai dengan apa saja yang ditanyakan pada masalah yang diberikan,
disertai dengan rencana yang akan dilakukan sepeti rumus yang akan digunakan untuk
menyelesaian masalahnya. 3) Pelaksanaan Rencana Penyelesaian. Dibagian langkah
pelaksanaan rencana penyelesaian ditandai dengan penyelesaian soal yang sesuai rencana
penyelesaian. 4) Pengecekan Kembali Kebenaran Penyelesaian. Pada bagian pengecekan
kembali kebenaran penyelesaian ditandai dengan kesimpulan yang dituliskan pada bagian
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akhir jawaban setelah mengecek kembali jawaban yang sudah diselesaikan. (Sutrisno,
2018:120).

Siswa dapat menggunakan pemecahan masalah berbasis tahapan Polya untuk

menyelesaikan masalah hingga menemukan solusi yang tepat. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Hadi, 2016:463) yang menunjukkan bahwa pendekatan pemecahan masalah
Polya dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Selain itu, juga
menunjukkan bahwa metode pemecahan masalah Polya memberikan pengaruh belajar yang
berbeda terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa Pemecahan Masalah
Matematika yang dimaksud pada penelitian ini adalah upaya penyelesaian masalah dalam
matematika dengan kemampuan terarah dan memiliki langkah-langkah dalam memecahkan
atau menyelesaian suatu masalah matematika. Dalam pemenitian ini pemecahan masalah
matematika digunakan untuk menilai kemampuan pemecaha masalah matematika siswa
dalam menyelesaikan suatu masalah matematika.

Kecerdasan logika matematis adalah kemampuan seseorang untuk menghitung,
mengukur, dan memecahkan masalah matematika. Kecerdasan ini merujuk pada
kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, dan mengenalkan konsep besaran, waktu,
serta sebab akibat (Sihab, 2021:8) Kecerdasan ini meliputi kepekaan pada pola dan
hubungan logis, serta pernyataan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat). Proses yang digunakan
dalam kecerdasan logis matematis ini antara lain: kategorisasi, klasifikasi, pengambilan
kesimpulan, generalisasi, perhitungan, dan pengujian hipotesis. Kecerdasan logis matematis
meliputi (1) mampu melakukan berbagai operasi matematis, (2) memahami pola dan
hubungan, (3) memahami konsep yang bersifat kuantitatif, dan (4) mampu melakukan
penalaran logis.

Seseorang dengan kecerdasan logis matematis akan melibatkan kemampuannya

untuk menganalisis masalah secara logis, menemukan atau menciptakan rumus-rumus atau
pola matematika dan menyelidiki masalah secara ilmiah dalam memecahkan masalah
matematika (Widyastuti, 2015:183).
Setiap individu memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda-beda sehingga mereka juga
memiliki caranya sendiri dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi (Sihab, 2021:9).
Kecerdasan logis matematis berkontribusi terhadap prestasi belajar matematika. Kecerdasan
logis matematis merupakan faktor penting yang menentukan prestasi belajar matematika
nantinya, sehingga untuk meningkatkan prestasi belajar matematika dapat diupayakan
dengan mengembangkan bakat numerik dan meningkatkan kecerdasan logis matematis
siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa
Kecerdasan Logis Matematis yang dimaksud adalah kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah matemetika baik dalam berbagai tingkat kesulitannya. Dalam
penelitian ini Kecerdasan Logis Matematis digunakan sebagai penentu dalam pemilihan
subjek yang akan dilakukan atau dibeikan berupa tes pemecahan masalah matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian
ini mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan langkah
Polya ditinjau dari tingkat Kecerdasan Logis Matematis siswa. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VIII C di SMP Negeri 1 Kotabaru. Pengambilan subjek penelitian didasarkan pada
hasil tes Kecerdasan Logis Matematis dengan menganalisis skor Kecerdasan Logis Matematis
setiap siswa. Pengambilan subjek didasarkan pada tingkat Kecerdasan Logis Matematis
seperti pada tabel 1, selanjutnya dipilih subjek penelitian yang terdiri dari 6 orang yaitu 2
orang dengan kecerdasan logis matematis tinggi, 2 orang dengan kecerdasan logis matematis
sedang, 2 orang dengan kecerdasan logis matematis rendah. siswa dikategorikan
berdasarkan hasil tes yaitu:
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P d 100
v &
Keterangan: P = Nilai yang diperoleh hasil konversi
S =]Jumlah skor yang diperoleh
N = Skor tertinggi yang mungkin dicapai
Tabel 1 Pengkategorian Kecerdasan Logis Matematis

Interval Skor Kategori
0=x=50 Rendah

50<x<75 Sedang

75 <x =100 Tinggi

(Amri, 2017:54)

Tabel 2 Daftar Subjek Yang Telah Diperoleh Dengan Tes Tingkat Kecerdasan Logi Matematis

Kode Subjek Kategori
SNA Tinggi
AAN 58

RA
NRR Sedang
MH
APZ Rendah

Teknik pengumulan data yang digunakan ada dua yaitu: (1) tes tertulis yang meliputi
tes kecerdasan logis matematis untuk mengukur kecerdasan logis siswa dan ter pemecahan
masalah matematika yang memuat soal pemecahan masalah tentang persamaan garis lurus,
(2) yang kedua adalah wawancara untuk mengungkap dan mengkonfirmasi pemecaha
masalah subjek penelitian. Instrumen dalam penelitian ini menggnakan tes kecerdasan logis
matematis, tes pemecahan masalah matematika dan pedoman wawancara. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini ada empat, yaitu: (1) triangulasi data, (2) reduksi
data, (3) penyajian data dan (4) menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini disajikan hasil tes siswa untuk setiap tahapan atau langkah pemecahan
masalah berdasarkan langkah polya pada Katgori Tingkat Kecerdasan Logis Matematis
Tinggi. Data Tes masalah 1 dan 2 subjek 1 dapat dilihat pada gambar 1 berikut.

Jawaban: ok tive (34) | pq
P1 P -2
VD = Tt clin o Dit ! Perswcar gahis? J P2
' [BT 777 [o5 Ny, s %)
Wb 7. Yay,  9-2 P3 y+9=2(x-3}
ol e
Y-9=2x -6 P3
J9, gradien m  adatak 4 | pa Yy m2x-619
VY= 2x-2
Jan, Pessamar Jeo s adalah Pa

Y:=2x-2

Gambar 1 Data tes SNA masalah 1 dan 2

Berdasarkan hasil dari paparan tes subjek SNA pada masalah 1, sudah bisa
menyelesaikan masalah dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. Pada langkah
memahami masalah atau P1, subjek SNA sudah mampu memahami masalah dari masalah 1
dengan meliskan apa saja yang diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2)
dan titik D (3,4).

Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek SNA juga mampu melakukan
langkah perencanaan masalah dengan menuliskan dalam jawaban apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan yaitu garadiennya atau sering dilambangkan dengan m.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek SNA mampu menyelsaikan dengan
baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari
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jawaban dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = % kemudian
memasukkan nilai dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya
Yo—W1 4-2 2
m=—=-=—=-=1,
Xo—Xy 3-1 2

Tahap atau langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek SNA
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, gradient m adalah 1” yang berarti di langkah ini subjek SNA mengecek kembali
kebenaran dari penyelesaiannya.

Hasil penyelesaian subjek SNA untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu
memahami masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui
seperti titik (3,4) dan gradient m = 2.

Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek SNA juga mampu melakukan
langkah perencanaan masalah dengan menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yang
diberikan yaitu persamaan garisnya.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaianatau P3, subjek SNA mampu menyelsaikan
dengan baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dapat
dilihat dari jawaban dengan menggunaan rumus mencari persamaan garis yaitu

y—y; =m(x —x;) kemudian memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah
diketahui kedalam rumusnya seperti y —4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan
hasil persamaan garis y = 2x - 2.

Langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek SNA
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, persamaan garis adalah y = 2x - 2” yang berarti di langkah ini subjek SNA mengecek
kembali kebenaran dari penyelesaiannya. Data Tes masalah 1 dan 2 subjek 2 dapat dilihat
pada gambar 2 berikut.

e Tkt C (T,
% ,:(‘F: ;(3;1/) P1
0it : M2 P2

Dy s m: Yo

X1 - %1

SO 5 0 o5 P3
34 7
[Loe- Jraken (n) vang meioli_gitix ¢ dau 0 ajotew 1. | P4

@ Dik: Tifik (3, 4
o o ) P1 Jad:, Persamaan  garis wong meleli  BEk (3,4 adlan) pg
M= 9x-2.
Dit « Pecsamaan garis 2 P2

Dy © N~ =m (x-r1)
s -4 =2(x-3)
O T P3
s N2y =6 Y
N:2x-2
Gambar 2 Data tes AAN masalah 1 dan 2
Berdasarkan hasil dari paparan tes pada masalah 1, sudah bisa menyelesaikan masalah
dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. Pada langkah memahami masalah
atau P1, subjek AAN sudah mampu memahami masalah dari masalah 1 dengan meliskan apa
saja yang diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2) dan titik D (3,4).
Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek AAN juga mampu melakukan
langkah perencanaan masalah dengan menuliskan dalam jawaban apa yang ditanyakan pada
masalah yang diberikan yaitu garadiennya m.
Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek AAN mampu menyelsaikan dengan
baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari

. . . . Y- .
jawaban dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = p_— kemudian
I

memasukkan nilai dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya

V2= 4-2 2
m=="=—=-=1

Xo—X, 3-1 2
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Tahap atau langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek AAN
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, gradient (m) yang melalui titik C dan D adalah 1” yang berarti di langkah ini subjek AAN
mengecek kembali kebenaran dari penyelesaiannya.

Hasil penyelesaian subjek AAN untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu
memahami masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui
seperti titik (3,4) dan gradient m = 2.

Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek AAN juga mampu melakukan
langkah perencanaan masalah dengan menuliskan apa yang ditanyakan pada soal yang
diberikan yaitu persamaan garisnya.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaianatau P3, subjek AAN mampu menyelsaikan
dengan baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dapat
dilihat dari jawaban dengan menggunaan rumus mencari persamaan garis yaitu
y—y; =m(x —x;) kemudian memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah
diketahui kedalam rumusnya seperti y —4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan
hasil persamaan garis y = 2x - 2.

Langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek AAN
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, persamaan garis yang melalui titik (3,4) adalah y = 2x - 2” yang berarti di langkah ini
subjek AAN mengecek kembali kebenaran dari penyelesaiannya.

Katgori Tingkat Kecerdasan Logis Matematis Sedang. Data Tes masalah 1 dan 2 subjek
3 dapat dilihat pada gambar 3 berikut.

| e 2. [0k - Titk (3.9 dn m-a P2
Jawob = py = F2-h 4-2 a |ps Jualy > ¥ - d s m (x - )
x‘a‘ "x, 2= = !

Y -4 - 2 (x-3)

adi, gradien ldh
|J g e L'|P4 g e o a P3

¥z ax ~f +4

Y : 2X -2

Jadic Pergamean garis  adatan J s 2x -2 |Pa
Gambar 3 Data tes RA masatai 1 uan «

Berdasarkan hasil dari paparan tes subjek RA pada masalah 1, sudah bisa
menyelesaikan masalah dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. subjek RA
sudah mampu memahami masalah atau P1 dari masalah 1 dengan meliskan apa saja yang
diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2) dan titik D (3,4). Langkah
perencanaan penyelesaian atau P2, subjek RA tidak memenuhi syarat karena tidak
melaksanakan langkah perencanaan penyelesaian dalam langkah Polya.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek RA mampu menyelsaikan dengan
baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari

. . . . Y- .
jawaban dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = =—— kemudian

Xg—Xy

memasukkan nilai dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya

Vo= _ 42 2
m=—"——=-—=-=1.

Xo—X, 3-1 2

Tahap atau langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek RA
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, gradient m adalah 1” yang berarti di langkah ini subjek RA mengecek kembali
kebenaran dari penyelesaiannya.

Hasil penyelesaian subjek RA untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu
memahami masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui
seperti titik (3,4) dan gradient m = 2. Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek RA
tidak memenuhi syarat karena tidak melaksanakan langkah perencanaan penyelesaian

dalam langkah Polya. Langkah pelaksanaan rencana penyelesaianatau P3, subjek RA mampu
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menyelsaikan dengan baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian
masalah dapat dilihat dari jawaban dengan menggunaan rumus mencari persamaan garis
yaitu ¥ —y, = m(x — x;) kemudian memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah
diketahui kedalam rumusnya seperti y —4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan
hasil persamaan garis y = 2x - 2.

Langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian atau P4, subjek RA
melaksanakan langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dengan menuliskan
“Jadi, persamaan garis adalah y = 2x - 2” yang berarti di langkah ini subjek RA mengecek
kembali kebenaran dari penyelesaiannya. Selanjutnya Data Tes masalah 1 dan 2 subjek 4
dapat dilihat pada gambar 4 berikut.

1.piet acadien ¥IS Yong melawi bk ¢ (1,2) don W% D (3 y9 [P1
A1 Recapa kol 3¢o¢b@n aong M matali kil1e P2

jm\’.}: M s as -

:7'2 AR
Mok el J/, P3

gk C%4) Yong becqrodiem w2 P1

A s coenoon ?f“\s m mesolui
e P o 2 RO

3@0&,. YA MEX - ¥1)

D cx=3)
://_:;&2}‘6 p3

s et
v —*

Gambar 4 Data tes NRR masalah 1 dan 2

Berdasarkan hasil dari paparan tes subjek NRR pada masalah 1, sudah bisa
menyelesaikan masalah dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. Pada langkah
memahami masalah atau P1, subjek NRR sudah mampu memahami masalah dari masalah 1
dengan meliskan apa saja yang diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2)
dan titik D (3,4). Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek NRR juga mampu
melakukan langkah perencanaan masalah dengan menuliskan dalam jawaban apa yang
ditanyakan pada masalah yang diberikan yaitu garadiennya atau sering dilambangkan
dengan m.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek NRR mampu menyelsaikan dengan
baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari

. . . . Yz —Y.
jawaban dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = =—

kemudian

Xp—Xy
memasukkan nilai dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya
m= % = E = 2 = 1. Berdasarkn peninjauan dari hasil subjek NRR didapat bahwa pada
langkah pengecekan kembali kebenaran penyelesaian dalam masalah 1 tidak dilaksanakan
atau dlakukan sehingga subjek NRR tidak memenuhikriteria dari langkah Polya.

Hasil penyelesaian subjek NRR untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu
memahami masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui
seperti titik (3,4) dan gradient m = 2. Langkah perencanaan penyelesaian atau P2, subjek
SNA juga mampu melakukan langkah perencanaan masalah dengan menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal yang diberikan yaitu persamaan garisnya. Langkah pelaksanaan
rencana penyelesaian atau P3, subjek SNA mampu menyelsaikan dengan baik dan benar
dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dapat dilihat dari jawaban dengan

menggunaan rumus mencari persamaan garis yaitu y —y; = m(x —x,;) Kkemudian
memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah diketahui kedalam rumusnya seperti
vy —4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan hasil persamaan garis y = 2x - 2.
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Berdasarkn peninjauan dari hasil subjek NRR didapat bahwa pada langkah pengecekan
kembali kebenaran penyelesaian dalam masalah 1 tidak dilaksanakan atau dilakukan
sehingga subjek NRR tidak memenuhikriteria dari langkah Polya. Katgori Tingkat Kecerdasan
Logis Matematis Rendah dilihat dari Data Tes masalah 1 subjek 5 pada gambar 5 berikut.

0k

Titike (3,04) dan M=2 P1

Jowal, -¥
= s

h= P1 e u—z)

Tl éle) dan D (34 9:4 -

M= Y9.- 0, :a__z,."l__'| P3 y,.'lx-b ya
\7-(_7/7_;1\ /’;/—\ Z 9 =2x — 2=0

Gambar 5 Data tes MH masalah 1 dan 2

Berdasarkan hasil dari paparan tes subjek MH pada masalah 1, sudah bisa
menyelesaikan masalah dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. Pada langkah
memahami masalah atau P1, subjek MH sudah mampu memahami masalah dari masalah 1
dengan meliskan apa saja yang diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2)
dan titik D (3,4).

Berdasarkan peninjauan dari hasil subjek MH didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 1, subjek MH tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga di masalah 1 subjek MH tidak memenuhi langkah Polya.
Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek MH mampu menyelsaikan dengan baik
dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari jawaban

. . . Vo — V.
dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = =——=

kemudian memasukkan nilai

Xp—Xy

dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya m = % = E = S =1

Berdasarkan peninjauan dari hasil subjek MH didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 1, subjek MH tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga di masalah 1 subjek MH tidak memenubhi langkah Polya.
Hasil penyelesaian subjek MH untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu memahami
masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui seperti titik (3,4)
dan gradient m = 2. Peninjauan dari hasil subjek MH didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 2, subjek MH tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga di masalah 2 subjek MH tidak memenuhi langkah Polya.

Langkah pelaksanaan rencana penyelesaianatau P3, subjek MH mampu menyelsaikan
dengan baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dapat
dilihat dari jawaban dengan menggunaan rumus mencari persamaan garis yaitu
¥y —y; = m(x —x;) kemudian memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah
diketahui kedalam rumusnya seperti y — 4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan
hasil persamaan garis y = 2x - 2. Berdasarkan hasil wawancara perencanaan masalah 2,
subjek MH pada langkah perencanaan penyelesaian atau P2 tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga masalah 2 subjek MH tidak memenuhi langkah Polya.

Data Tes masalah 1 dan 2 subjek 6 dapat dilihat pada gambar 6 dibawah ini.

v .
2 vk htik (3:‘!\ o) \wv-)rool\cn M= Pl

A Y z ;
1L nic .»( “,‘2,) S b F‘;,ﬁn‘ P1 hwald \(-\{\:m(u.'u-\
- Y-q:12(u-3)
Jvabr . 4-q:2u -6 P3
" g2 2201 P3 Y *2%- Gt
Ue - U, 3-\ 2 0= 22-2

Gambar 6 Data tes APZ masalah 1 dan 2
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Berdasarkan hasil dari paparan tes subjek APZ pada masalah 1, sudah bisa
menyelesaikan masalah dari soal tersebut dengan menggunakan langkah Polya. Pada langkah
memahami masalah atau P1, subjek APZ sudah mampu memahami masalah dari masalah 1
dengan meliskan apa saja yang diketahui pada masalah tersebut yaitu diketahui titik C (1,2)
dan titik D (3,4).

Berdasarkan peninjauan dari hasil subjek APZ didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 1, subjek APZ tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga do masalah 1 subjek APZ tidak memenuhi langkah Polya.
Langkah pelaksanaan rencana penyelesaian, subjek MH mampu menyelsaikan dengan baik
dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah terlihat dari jawaban

. . . Vo —
dengan menggunaan rumus mencari gradient yaitu m = =——=

S22

kemudian memasukkan nilai

Xp—Xy
dari titik yang sudah diketahui kedalam rumusnya m = % = E = S =1
2 1

Berdasarkan peninjauan dari hasil subjek APZ didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 1, subjek APZ tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga di masalah 1 subjek MH tidak memenuhi langkah Polya.
Hasil penyelesaian subjek APZ untuk tes masalah 2 pada tahap pertama P1 yaitu memahami
masalah juga dilakuan dengan baik dengan menuliskan apa yang diketahui seperti titik (3,4)
dan gradient m = 2.

Berdasarkan peninjauan dari hasil subjek APZ didapat bahwa pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 pada masalah 2, subjek APZ tidak melakukan langkah
perencanaan penyelesaian sehingga di masalah 2 subjek APZ tidak memenuhi langkah Polya.
Langkah pelaksanaan rencana penyelesaianatau P3, subjek APZ mampu menyelsaikan
dengan baik dan benar dalam langkah pelaksanaan rencana penyelesaian masalah dapat
dilihat dari jawaban dengan menggunaan rumus mencari persamaan garis yaitu

y—y; =m(x —x;) kemudian memasukkan nilai dari titik dan gradient yang sudah
diketahui kedalam rumusnya seperti y —4 = 2(x — 3) kemudian dihitung dan mendapatkan
hasil persamaan garis y = 2x - 2.

Berdasarkan hasil wawancara perencanaan masalah 2, subjek APZ pada langkah
perencanaan penyelesaian atau P2 tidak melakukan langkah perencanaan penyelesaian
sehingga do masalah 2 subjek APZ tidak memenuhi langkah Polya.

SIMPULAN

Kotabaru dan pembahasan yang telah dideskripsikan pada bab metode penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh (1)
Siswa dengan kecerdasan logis matematis tinggi dapat mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika dengan benar dan memenuhi 4 indikator pemecahan masalah
matematika berdasarkan langkah Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. (2)
Siswa dengan kecerdasan logis matematis sedang mampu mengerjakan soal pemecahan
masalah matematika dengan benar meskipun hanya memenuhi 3 indikator pemecahan
masalah matematika berdasarkan langkah Polya. (3) Siswa dengan kecerdasan logis
matematis rendah hanya memenuhi 2 indikator pemecahan masalah berdasarkan langkah
Polya. Meskipun demikian, siswa dengan kategori ini sudah memiliki motivasi untuk
mengerjakan soal yang diberikan.
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